
Umrah Anak Tiri: Membawa Doa untuk
Keluarga yang Pernah Menyakiti

Dalam hubungan keluarga, posisi anak tiri sering kali penuh tantangan emosional.
Perasaan disisihkan dan luka batin akibat perlakuan yang kurang adil bisa membekas
lama. Umrah bukan hanya perjalanan fisik menuju Tanah Suci, tetapi juga perjalanan
hati yang mendalam untuk memohon pengampunan, mengikhlaskan masa lalu, dan
memperbaiki hubungan. Artikel ini mengangkat kisah seorang anak tiri yang
menunaikan umrah dengan niat tulus membawa doa bagi keluarga yang pernah
menyakitinya, sebagai langkah awal menyembuhkan luka dan membuka pintu
silaturahmi yang lebih baik.
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Luka Lama Karena Merasa Disisihkan

Rina, anak tiri dari keluarga sederhana, sejak kecil sering merasa terpinggirkan.
Perlakuan yang tidak adil dan sikap dingin anggota keluarga membuatnya



menanggung luka batin yang dalam. Meski berusaha sabar dan menerima, ia tak bisa
menghapus rasa sakit yang terus mengganggu hatinya.

Sering kali ia bertanya, “Mengapa aku harus merasa berbeda? Mengapa kasih sayang
itu seolah hanya untuk mereka yang lahir dari ibu kandung?” Perasaan terabaikan itu
membuat Rina tumbuh dengan rasa kecewa dan dendam yang sulit dihilangkan.

Niat Umrah untuk Mengikhlaskan Hati

Setelah dewasa, Rina mulai menyadari bahwa dendam dan luka hanya akan
memberatkannya sendiri. Ia memutuskan untuk menunaikan umrah sebagai sarana
pengikhlasan dan permohonan kekuatan dari Allah SWT. Niatnya bukan sekadar
memenuhi kewajiban ibadah, tetapi juga untuk membersihkan hati yang selama ini
penuh luka.

Dengan tekad kuat, ia menabung sendiri dan mempersiapkan diri untuk perjalanan
yang bukan hanya fisik, tetapi juga spiritual dan emosional ini.

Mengadu pada Allah Semua Sakit yang Tertahan

Di hadapan Ka’bah, Rina menitipkan semua beban hatinya. Ia menangis dalam doa,
mengadukan rasa sakit, kecewa, dan kesedihan yang selama ini ia pendam. Suara
hatinya terdengar jelas dalam keheningan Tanah Suci.

Momen itu menjadi titik awal penyembuhan, ketika ia benar-benar merasakan
kedekatan dengan Allah, Sang Maha Pengasih, yang mampu menghapus luka dan
menguatkan jiwa.

Doa untuk Keluarga Meski Pernah Menyakitkan

Meski pernah merasa dikhianati dan disakiti, Rina dengan tulus mendoakan
keluarganya. Ia berdoa agar Allah membuka hati mereka, memperbaiki hubungan, dan
melimpahkan kasih sayang yang selama ini kurang.

Doa itu menjadi wujud pengorbanan jiwa yang besar, membuktikan bahwa kasih
sayang dan kebaikan tidak harus dibalas dengan kebencian. Rina percaya, ikhtiar
terbaik untuk memperbaiki keluarga adalah dengan niat yang ikhlas dan doa yang
tulus.

Pulang dengan Niat Memulai Silaturahmi yang Lebih Baik

Setelah kembali ke tanah air, Rina membawa semangat baru untuk memperbaiki
hubungan dengan keluarga. Ia berusaha membuka komunikasi dan menjalin



silaturahmi dengan niat tulus dan hati yang lebih lapang.

Kisah Rina menjadi inspirasi bahwa umrah tidak hanya menghapus dosa dan
mendekatkan diri kepada Allah, tapi juga bisa menjadi jalan menyembuhkan luka batin
dan membangun kembali jembatan kasih sayang yang sempat retak.

Terima kasih telah membaca
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